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Abstract: 
Education is still not fully felt by the Indonesian people, especially those living in 
remote areas. Therefore, KKN activities carried out by universities are expected to 
help overcome problems in the community. Tutoring services are one of the 
solutions in areas that are less affordable. Through tutoring, it is hoped that 
children can gain a deeper understanding of the subject matter, improve their 
learning skills, and improve their academic abilities. In KKN activities, a descriptive 
approach is used to investigate and explain the conditions of the community that 
are the center of research attention through observation, interviews, and 
documentation. This tutoring service is carried out face-to-face and divided into 
groups according to their class. With this approach, children are expected to be 
more active and creative in understanding the material being taught. With 
tutoring. Showing positive progress with the improvement of children's reading, 
arithmetic, and writing skills. In addition, their level of learning awareness has also 
increased. Children are now more active in learning and discussing at night 
Keyword: Education; Tutoring; Counseling 

Abstrak: 
Pendidikan masih belum sepenuhnya dirasakan oleh masyarakat Indonesia, 
terutama di daerah yang kurang terjangkau. Oleh karena itu, kegiatan KKN yang 
dilaksanakan oleh perguruan tinggi diharapkan dapat membantu mengatasi 
masalah yang ada di masyarakat. Layanan bimbingan belajar menjadi salah satu 
solusi didaerah yang kurang terjangkau. Melalui bimbingan belajar, diharapkan 
anak-anak dapat memperoleh pemahaman yang lebih mendalam mengenai 
materi pelajaran, memperbaiki keterampilan belajar mereka, dan meningkatkan 
kemampuan akademis. Dalam kegiatan KKN, pendekatan deskriptif dipakai untuk 
menyelidiki dan menjelaskan kondisi masyarakat yang menjadi pusat perhatian 
penelitian dengan melalui observasi,wawancara,dan dokumentasi. Layanan 
bimbingan belajar ini dilakukan secara tatap muka dan dibagi menjadi kelompok 
sesuai kelas mereka. Dengan pendekatan ini, anak-anak diharapkan lebih aktif dan 
kreatif dalam memahami materi yang diajarkan. Dengan adanya bimbingan 
belajar.Menunjukkan kemajuan yang posotif dengan meningkatnya kemampuan 
membaca, berhitung, dan menulis anak-anak. Selain itu, tingkat kesadaran belajar 
mereka juga mengalami peningkatan. Anak-anak kini lebih giat belajar dan 
berdiskusi di malam hari. 
Kata Kunci: Pendidikan; Bimbingan belajar; Konseling  
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PENDAHULUAN 
Merujuk pada Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang 

Sistem Pendidikan Nasional, pendidikan memegang peranan strategis dalam membentuk 

karakter serta mengembangkan kompetensi peserta didik secara holistik. Pendidikan tidak 

hanya bertujuan mencerdaskan kehidupan bangsa dalam konteks kognitif, tetapi juga 

menekankan pentingnya pembinaan moral, etika, dan kemampuan sosial. Dengan demikian, 

pendidikan diarahkan untuk menciptakan individu yang tidak hanya terampil secara teknis, 

melainkan juga memiliki kapasitas berpikir kritis dan tanggung jawab sosial sebagai warga 

negara. Dalam konteks yang lebih luas, pendidikan diharapkan mampu meningkatkan kualitas 

hidup individu dan masyarakat secara berkelanjutan serta berkontribusi positif terhadap 

pembangunan bangsa. 

Minat belajar siswa memegang peranan krusial dalam menentukan keberhasilan 

proses pendidikan. Ketika siswa memiliki minat belajar yang tinggi, mereka cenderung lebih 

aktif, kreatif, dan mampu menunjukkan prestasi dalam kegiatan pembelajaran. Namun, 

realitas di lapangan menunjukkan bahwa masih banyak siswa yang kurang berminat dalam 

belajar, yang pada akhirnya berdampak pada pencapaian hasil belajar yang belum maksimal. 

Situasi ini menjadi sorotan penting bagi pendidik, orang tua, serta masyarakat secara umum 

(Tri et al., 2023). 

Beragam langkah telah diambil guna meningkatkan minat belajar siswa, salah satunya 

melalui pelaksanaan program bimbingan belajar. Program ini bertujuan untuk memberikan 

pendampingan, memotivasi siswa, serta membantu mereka mengembangkan strategi belajar 

yang efisien. Bimbingan belajar tidak hanya menitikberatkan pada pencapaian akademik 

semata, tetapi juga memberikan dukungan secara emosional dan sosial, yang sangat 

dibutuhkan siswa dalam mengatasi berbagai tantangan dalam proses pembelajaran (Junaedi 

dan Suhartini 2022) (Mahdi et al., 2025). 

Layanan bimbingan dan konseling memainkan peran vital dalam menumbuhkan 

motivasi serta minat belajar siswa. Melalui layanan ini, siswa dibantu untuk mengenali potensi 

diri, mengatasi berbagai kendala dalam belajar, dan merumuskan tujuan belajar yang sejalan 

dengan minat serta bakat mereka. Selain itu, bimbingan belajar turut berkontribusi dalam 

membantu siswa merancang strategi belajar yang lebih efisien, sehingga proses belajar 

menjadi lebih terarah, optimal, dan menyenangkan.(Dilag 2023) 

Hasil penelitian mengindikasikan bahwa pelaksanaan program bimbingan belajar 

secara konsisten mampu memberikan pengaruh positif terhadap motivasi serta pencapaian 

belajar siswa. Salah satu metode yang terbukti efektif adalah bimbingan kelompok, yang 

memungkinkan siswa untuk saling bertukar pengalaman, berdiskusi, dan memberi dorongan 

semangat dalam lingkungan teman sebaya (Mawaridz 2019). Pendekatan ini telah terbukti 

meningkatkan partisipasi aktif, konsentrasi, serta rasa antusias siswa selama mengikuti proses 

pembelajaran.(Ardika, A., dan Apriatama 2023) 

Di samping bimbingan kelompok, peran aktif orang tua serta penggunaan metode 

pembelajaran yang interaktif juga memberikan kontribusi besar dalam meningkatkan minat 
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belajar siswa. Dukungan dan pendampingan yang konsisten dari orang tua dapat 

menumbuhkan kepercayaan diri sekaligus mendorong ketertarikan anak terhadap kegiatan 

belajar. Sementara itu, penerapan metode pembelajaran aktif mendorong keterlibatan 

langsung siswa dalam proses belajar, yang pada akhirnya meningkatkan motivasi dan minat 

mereka secara signifikan (Manalu, Sitorus, dan Sitompul 2024) (Mua’mar et al., 2024). 

Program bimbingan belajar dapat diperkuat dengan penerapan teknik modeling dan 

diskusi kelompok guna meningkatkan minat belajar siswa (Ulfa dan Nurdendis 2023). Teknik 

modeling memungkinkan siswa mencontoh perilaku belajar yang positif dari guru maupun 

teman sebaya, sementara diskusi kelompok menciptakan wadah bagi siswa untuk 

menyampaikan ide dan berbagi pandangan. Kombinasi kedua pendekatan ini menjadikan 

proses pembelajaran lebih dinamis, interaktif, dan menyenangkan.(Tanjung, Astuti, dan 

Arisandi 2019) 

Peran serta sekolah dan lingkungan sekitar sangat penting dalam menyukseskan 

pelaksanaan program bimbingan belajar. Sekolah dapat berkontribusi dengan menyediakan 

sarana, prasarana, serta tenaga pendidik yang profesional untuk membimbing siswa dalam 

program tersebut. Di samping itu, sinergi antara guru, konselor, dan orang tua menjadi kunci 

dalam membangun suasana belajar yang positif dan mendukung tumbuhnya minat belajar 

siswa secara optimal.(Ghani dan Lazhar 2024) Studi lain mengungkapkan bahwa modifikasi 

lingkungan belajar, seperti penerapan pembelajaran mandiri dan berbasis minat, dapat 

memberikan dampak positif terhadap peningkatan minat dan efikasi diri siswa. Lingkungan 

belajar yang lebih fleksibel dan memberikan kebebasan kepada siswa dalam memilih materi 

sesuai ketertarikan mereka terbukti mampu mendorong motivasi belajar serta meningkatkan 

pencapaian akademik.(Schweder dan Raufelder 2022) 

Minat belajar memiliki hubungan yang kuat dengan tingkat kepuasan dan motivasi 

siswa dalam menjalani proses pendidikan, baik di jenjang sekolah maupun perguruan tinggi. 

Oleh sebab itu, setiap lembaga pendidikan perlu memberikan perhatian khusus terhadap 

aspek minat belajar saat merancang dan mengimplementasikan program 

pembelajarannya.(Kosiol, Rach, dan Ufer 2018). Kesenjangan akses terhadap pendidikan juga 

masih menjadi isu krusial, khususnya bagi masyarakat yang tinggal di wilayah terpencil. Salah 

satu penyebab utamanya adalah kekurangan tenaga pendidik. Dalam konteks ini, kegiatan 

KKN yang diselenggarakan oleh perguruan tinggi diharapkan dapat berperan sebagai solusi 

alternatif dalam mengatasi permasalahan pendidikan di tingkat lokal. Melalui program Kuliah 

Kerja Nyata (KKN), mahasiswa diharapkan mampu mengajarkan ilmu yang diperoleh di 

bangku kuliah untuk berkontribusi secara nyata dalam peningkatan kualitas hidup 

masyarakat. 

Salah satu bentuk kontribusi tersebut adalah melalui kegiatan bimbingan belajar, yang 

secara khusus ditujukan untuk mendukung pendidikan di Dusun Takteng, Desa Bangunrejo. 

Kegiatan belajar-mengajar merupakan proses esensial yang harus dijalani oleh seluruh anak-

anak, baik di lingkungan formal sekolah maupun di luar kelas. Layanan bimbingan belajar 
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dapat menjadi strategi yang efektif dalam mendukung proses pendidikan, terutama di daerah 

yang sulit dijangkau oleh layanan pendidikan formal. 

Program bimbingan belajar di Dusun Takteng bertujuan untuk meningkatkan mutu 

pendidikan melalui pendalaman materi pelajaran, peningkatan keterampilan belajar, serta 

penguatan kemampuan akademik siswa. Program ini melibatkan berbagai pihak, mulai dari 

orang tua, pengajar, tutor, hingga elemen masyarakat lokal, yang bersama-sama mendukung 

proses pembelajaran anak-anak. Pelaksanaan bimbingan belajar di luar jam sekolah, seperti 

pada sore dan malam hari, telah menunjukkan dampak positif dalam membantu siswa 

memahami materi pelajaran dan mempersiapkan diri menghadapi jenjang pendidikan 

berikutnya. 

Selain memberikan manfaat akademik, program bimbingan oleh mahasiswa KKN juga 

berkontribusi pada peningkatan motivasi dan minat belajar siswa, dua aspek penting dalam 

pencapaian prestasi pendidikan. Keterlibatan mahasiswa dalam kegiatan ini turut 

membentuk karakter dan kedisiplinan siswa, menjadikannya lebih siap dalam menghadapi 

tantangan pendidikan. Partisipasi aktif mahasiswa KKN di Dusun Takteng diharapkan tidak 

hanya memberikan dampak lokal, tetapi juga dapat menjadi model yang dapat direplikasi di 

wilayah lain. 

Keputusan untuk melibatkan anak-anak dalam program bimbingan belajar merupakan 

langkah strategis dalam memperluas akses pengetahuan yang belum tentu tersedia di 

lingkungan sekolah formal. Melalui program yang ditujukan bagi siswa tingkat TK dan SD ini, 

diharapkan terjadi peningkatan kompetensi dasar seperti membaca, menulis, berhitung, dan 

pengenalan Bahasa Inggris. Selain itu, program ini juga diharapkan mampu mendukung 

pemerintah desa dalam upaya meningkatkan kualitas pendidikan secara menyeluruh di 

wilayah Dusun Takteng, Desa Bangunrejo. 

 

METODE PELAKSANAAN 

 Program Kuliah Kerja Nyata (KKN) ini dilaksanakan dengan menggunakan pendekatan 

deskriptif. Pendekatan deskriptif dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat merupakan 

jenis penelitian yang bertujuan untuk menggambarkan atau memaparkan kondisi suatu 

subjek atau objek secara sistematis melalui proses pengumpulan, analisis, dan penyajian data 

secara komprehensif. Pemilihan pendekatan ini dimaksudkan untuk memperoleh 

pemahaman yang mendalam terhadap fenomena yang sedang diteliti. Dalam konteks 

pengabdian, pendekatan ini berguna untuk menelaah dan menggambarkan kondisi nyata 

masyarakat yang menjadi fokus kegiatan. 

Melalui metode ini, tim pelaksana dapat mengidentifikasi berbagai permasalahan 

yang dihadapi oleh masyarakat, memahami karakteristik serta kebutuhan mereka, serta 

menggali potensi-potensi lokal yang dapat dimanfaatkan sebagai solusi atas persoalan yang 

ada. Pelaksanaan kegiatan pengabdian ini dilakukan melalui beberapa tahapan utama, yaitu 

tahap persiapan, tahap pelaksanaan, serta tahap evaluasi. Setiap tahapan dirancang secara 
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sistematis untuk memastikan keberhasilan program dan tercapainya tujuan pengabdian 

secara optimal. 

Tahap Persiapan 

Tahap pertama melibatkan pengenalan masalah dan pengamatan langsung di lokasi 

yang dimaksud, diikuti dengan diskusi bersama kepala dusun dan timnya serta warga 

setempat untuk mengurus dokumen izin yang berkaitan dengan program pembelajaran. 

Setelah menerima izin dari Dusun Takteng di Desa Bangunrejo, tim kami melaksanakan 

observasi di area target yaitu Dusun Takteng Desa Bangunrejo. Pertemuan ini 

diselenggarakan untuk menginformasikan tentang inisiatif KKN yang akan dilaksanakan di 

sana, yang salah satunya adalah program pembelajaran bagi anak-anak. 

Tahap pelaksanaan 

Kegiatan pembelajaran tambahan dilaksanakan di posko KKN yang terletak di Dusun 

Takteng. Pembelajaran tambahan ditandai dengan penjadwalan jam pelajaran istimewa yang 

umumnya dilakukan di luar waktu belajar reguler. Kegiatan pendidikan ini dilakukan tiga kali 

dalam seminggu, tepatnya setiap hari senin, selasa, dan rabu dari pukul 18.00 sampai 19.00. 

Tahap evaluasi 

Tahap ini dilaksanakan dengan menilai beberapa aspek yaitu: (1) melakukan penilaian 

akhir proses pembelajaran melalui metode tes dan pengamatan. Hasil penilaian menunjukkan 

adanya peningkatan pemahaman pengetahuan di antara anak-anak yang mendapatkan 

bimbingan selama 1 bulan oleh kelompok KKN STIT TEMPUREJO NGAWI. (2) Efektivitas materi 

pelatihan. Selanjutnya, laporan akhir disusun sebagai wujud pertanggungjawaban atas 

kegiatan yang dilakukan. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan bimbingan belajar dilaksanakan di Dusun Takteng, Desa Bangunrejo, 

Kecamatan Karanganyar, Kabupaten Ngawi. Program ini berlangsung selama satu bulan, 

dimulai pada tanggal 8 April hingga 8 Mei 2025, dengan frekuensi tiga kali pertemuan setiap 

minggu. Total terdapat 12 sesi bimbingan yang difokuskan pada materi pembelajaran untuk 

anak-anak tingkat Taman Kanak-Kanak (TK) dan Sekolah Dasar (SD). Kegiatan dilaksanakan 

setiap hari Senin, Selasa, dan Rabu pada pukul 18.00 hingga 19.00 WIB. 

Hasil observasi awal menunjukkan bahwa tingkat minat belajar anak-anak di Dusun 

Takteng masih tergolong rendah. Ditemukan beberapa anak yang belum menguasai 

keterampilan dasar seperti membaca, menulis, dan berhitung, serta kesulitan dalam 

memahami materi pelajaran. Berdasarkan hasil survei, rendahnya kesadaran belajar ini 

disebabkan oleh kebiasaan anak- anak yang lebih banyak menghabiskan waktu malam untuk 

menonton televisi, bermain, dan bersosialisasi. Menanggapi kondisi tersebut, mahasiswa 

peserta KKN melakukan diskusi dengan Dosen Pembimbing Lapangan guna merancang 

program intervensi yang bertujuan untuk meningkatkan kesadaran dan motivasi belajar anak-

anak. Salah satu inisiatif yang dirumuskan adalah pelaksanaan kegiatan bimbingan belajar 
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pada malam hari di luar jam sekolah, dengan fokus pada penguatan kemampuan dasar literasi 

dan numerasi. 

Sebagai langkah lanjutan, mahasiswa KKN menyampaikan rancangan program kepada 

Kepala Dusun, perangkat dusun, serta masyarakat setempat. Tujuan dari penyampaian ini 

adalah untuk memperoleh persetujuan, dukungan, serta masukan yang konstruktif agar 

pelaksanaan program dapat berjalan secara optimal. Dalam forum diskusi tersebut, 

mahasiswa menerima arahan terkait lokasi dan waktu pelaksanaan yang paling sesuai dengan 

kondisi masyarakat. Kepala Dusun, perangkat dusun, dan warga setempat juga memberikan 

dukungan aktif dengan mendorong partisipasi anak-anak dalam program ini. Setelah 

mendapatkan persetujuan dan dukungan penuh dari masyarakat Dusun Takteng, mahasiswa 

KKN melanjutkan ke tahap pelaksanaan program bimbingan belajar sesuai dengan rencana 

yang telah disusun. 

Pelaksanaan 

pada tahap ini, langkah pertama yang diambil adalah menyusun jadwal kegiatan yang 

akan dilakukan oleh mahasiswa KKN, yang mencakup anak-anak Dusun Takteng. Jadwal yang 

disepakati, yaitu setiap hari senin, selasa, dan rabu pukul 18.00-19.00 WIB. Materi yng 

diajarakan meliputi membaca, berhitung, menulis, dan pendampingan tugas sekolah. 

Gambar .1. Penentuan Jadwal Bimbel 
 

Hasil yang diperoleh dari pelaksanaan program bimbingan belajar malam, 

menunjukkan bahwa anak-anak memiliki semangat yang besar dalam mengikuti kegiatan 

pembelajaran. Semangat anak-anak menjadi dorongan tersendiri bagi mahasiswa KKN STIT 

Tempurejo Ngawi untuk terus melaksanakan kegiatan ini secara konsisten. Peserta yang 

terlibat berasal dari jenjang Taman Kanak-Kanak (TK) dan Sekolah Dasar (SD). Bimbingan 

belajar dilaksanakan secara langsung (tatap muka). Untuk meningkatkan efektivitas 

pembelajaran, anak-anak dikelompokkan berdasarkan tingkat kelas masing-masing, sehingga 
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mahasiswa dapat memberikan pengajaran yang lebih terfokus dan sesuai dengan kebutuhan 

peserta. 

Pendekatan ini bertujuan untuk mendorong keterlibatan aktif serta kreativitas anak 

dalam memahami materi pelajaran. Selama proses berlangsung, terjalin komunikasi yang baik 

antara mahasiswa dan peserta didik, yang berkontribusi terhadap kelancaran pelaksanaan 

kegiatan. Secara umum, siswa mampu memahami materi yang diberikan, meskipun terdapat 

beberapa anak yang memerlukan waktu lebih lama dalam menyerap pelajaran. Menghadapi 

hal ini, mahasiswa KKN menunjukkan kesabaran dalam mengajar dan menggunakan metode 

penjelasan yang sederhana agar mudah dipahami. Pendekatan ini secara bertahap membantu 

siswa dalam memahami konsep yang diajarkan. 

Selain dukungan dari peserta didik, peran serta orang tua juga sangat signifikan dalam 

mendukung keberhasilan program. Orang tua menunjukkan komitmen tinggi dengan 

bersedia mengantar dan mendampingi anak-anak mereka, meskipun harus menempuh jarak 

yang cukup jauh. Mahasiswa KKN STIT Tempurejo Ngawi memberikan apresiasi atas semangat 

dan kepedulian para orang tua dalam mendukung pendidikan anak-anak mereka. 

 
Gambar .2. Proses Pembelajar 

Evaluasi 

Selama pelaksanaan kegiatan bimbingan belajar, anak-anak menunjukkan semangat 

dan antusiasme yang tinggi. Hal ini tercermin dari meningkatnya jumlah peserta, yang 

awalnya kurang dari lima orang, menjadi lebih dari sepuluh anak pada setiap sesi pertemuan. 

Materi pembelajaran disesuaikan dengan kemampuan dan tingkat perkembangan peserta, 

sehingga mendorong lebih banyak anak di Dusun Takteng untuk belajar secara mandiri di luar 

jadwal bimbingan yang telah ditetapkan.Sebagai bagian dari proses pembelajaran, 

mahasiswa KKN juga melaksanakan evaluasi pada akhir setiap sesi melalui pemberian kuis 

dan latihan soal. 

Hasil evaluasi ini menunjukkan perkembangan yang positif, khususnya dalam 

peningkatan kemampuan dasar seperti membaca, menulis, dan berhitung. Selain aspek 

akademik, kesadaran belajar anak-anak juga mengalami peningkatan yang signifikan. Mereka 

menjadi lebih aktif dalam belajar dan berdiskusi di malam hari, yang sebelumnya lebih banyak 

digunakan untuk aktivitas non-edukatif. Dukungan dari orang tua juga menjadi faktor penting 
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dalam keberhasilan program ini. Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa orang tua 

peserta, diketahui bahwa mereka merasa sangat terbantu dengan adanya program 

bimbingan ini, terutama dalam mendampingi proses belajar anak di rumah. 

Diharapkan, kegiatan bimbingan belajar ini dapat terus memotivasi semangat belajar 

siswa serta meningkatkan kemampuan akademik mereka secara berkelanjutan. Dengan 

demikian, diharapkan pula terjadi peningkatan kualitas pendidikan di lingkungan Dusun 

Takteng, sekaligus mencegah terjadinya ketertinggalan dalam aspek pendidikan bagi anak-

anak di wilayah tersebut. 

Gambar .3. Pemberian Tugas 

 
Gambar .4. Evaluasi Pembelajan 

 
PENUTUP 

Pembelajaran merupakan aktivitas yang sangat penting yang perlu dilakukan oleh 

semua peserta didik, baik di dalam maupun di luar lingkungan sekolah. Layanan bimbingan 

belajar bisa menjadi salah satu cara yang efektif untuk mendukung pendidikan anak-anak di 

area yang kurang terjangkau. Dari situasi ini mahasiswa KKN merencanakan mengadakan 

bimbingan belajar diluar jam sekolah, seperti membaca, berhitung, dan menulis. Melalui 

bimbingan belajar, diharapkan anak-anak dapat memperoleh pemahaman yang lebih 
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mendalam mengenai materi pelajaran, memperbaiki keterampilan belajar mereka, dan 

meningkatkan kemampuan akademis. 
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